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“Menurgt Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, S.U (2010), penelitian dapat dilakukan oleh siapa

=3

Q
saja, baik masyarakat ilmiah maupun masyarakat biasa yang diawali dengan perasaan ingin

uaw bue

& !

geiahui, dimana setiap orang diperhadapkan dengan suatu permasalahan yang pada

%nﬁ
e1d<r:r>j e

akan melakukan berbagai tindakan untuk memberikan hasil sebagai pemecahannya.

)l

arn

)

e ue!ﬁegc;as d

bjek Penelitian

e
—6uepu%:!6unpu!

Objek penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah Wajib Pajak

p siusig FISUl

_‘
e

Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading. Data-data yang

buepun

diteliti adalah data hasil pengisian kuesioner pada bulan Januari dan Februari 2017.

11Ul sI|N) eAJey ynanyas

B. Metode Penelitian

w edue

Bila ditinjau dari perspektif yang dikembangkan oleh Cooper dan Schindler (2006:

ueny IR exnewgoyul

3iH

15%-161), penelitian ini dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut:

(

1. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

§Berdasarkan derajat kristalisasi pertanyaan riset, penelitian ini termasuk dalam studi
()

Eformal. Hal ini dikarenakan penelitian ini dimulai dengan suatu hipotesis atau
(o

gpertanyaan riset yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber daya yang

=
ntepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban atas
Q.

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

gpertanyaan riset yang diajukan dengan adanya batasan — batasan masalah dari setiap

=pertanyaan yang diajukan.

oju
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2. Metode pengumpulan data

‘~Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian yang dilakukan oleh penulis

?menggunakan studi komunikasi dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek dan

‘:mengumpulkan tanggapan mereka baik secara pribadi ataupun non pribadi. Data dalam

fpenelitian ini dikumpulkan dari hasil instrumen yang dikelola sendiri atau dikirim

=sendiri melalui pos, ditempatkan di lokasi tertentu, atau dikirim secara elektronik atau

smelalui cara lain. Penulis menggunakan studi komunikasi dikarenakan peneliti

f;membagikan instrument kuesioner kepada pihak-pihak yang terkait, dalam hal ini
iiipeneliti membagikan kuesioner kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di

;KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.

3. {_Pengontrolan variabel oleh periset

ZPenelitian ini merupakan penelitian yang memiliki desain laporan setelah fakta. Hal ini
~dikarenakan peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel dalam pengertian penulis
Stidak memiliki kemampuan untuk memanipulasinya.. Yang dapat dilakukan oleh

“penulis hanyalah melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sudah terjadi.

4...Tujuan studi
ZDilihat dari tujuan studinya, penelitian ini termasuk dalam studi sebab akibat,
%dikarenakan penelitian ini berkenaan dengan mempelajari bagaimana satu variabel
\;:mengakibatkan perubahan pada yang lain serta mencoba menjelaskan hubungan antara
‘} variabel. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh persepsi

kemudahan pengguna, dan kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.

30



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

5

o
)D?l?l k<]

~

8

. Dimensi waktu

@enelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi lintas bagian (cross-section),

u
Zdikarenakan penulis hanya mengambil satu periode tertentu dalam waktu. Dalam hal

eadid

ini penulis membagikan serta mengumpulkan data-data kuesioner dalam bulan Januari

=dan Februari 2017.

ylw

akupan topik
gPeneIitian ini menggunakan studi statistik dikarenakan penelitian ini berupaya
Ejnemperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik

w0

gsampel serta hipotesis diuji secara kuantitatif. Penelitian ini berupa studi statistik

o
E-Jterhadap sampel Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Jakarta
§Kelapa Gading

: iingkungan Riset
%erdasarkan lingkungan riset, penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
g(kondisi aktual) karena penulis melakukan penelitian berdasarkan kondisi yang

sebenarnya tanpa dilakukan simulasi maupun riset laboratorium. Penulis melakukan
5penelitian kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta

7]
"::Kelapa Gading.

=
Er

oPersepsi Peserta

S

%Berdasarkan persepsi peserta, penelitian ini termasuk dalam rutinitas sehari-hari. Hal

Q
Yini dikarenakan data yang digunakan oleh penulis merupakan data rutinitas sehari-hari

an peserta tidak merasakan adanya penyimpangan dari rutinitas sehari-hari.
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C. Variabel Penelitian

@ Menurut Uma Sekaran (2007; 116) Variabel dependen / terikat merupakan variabel

I

yaflg menjadi perhatian utama peneliti untuk menemukan jawaban atau solusi atas
(o]

magalah, sedangkan variabel independen / bebas merupakan variabel yang mempengaruhi

3

vaﬁ_iébel terikat, baik secara positif maupun negatif.

1.

2.

1USI

g 10315U)) O

ariabel Independen: Persepsi Kepuasan Pengguna

Variabel Dependen: Penggunaan e-filing

. W
& Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ariabel Independen: Persepsi Kemudahan Penggunaan

3.1 Tabel Variabel Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

ersepsi Kemudahan

(319 ueny xImyexEWI04U| Uep S

1. Tidak dibutuhkan banyak
usaha untuk berinteraksi

dengan sistem tersebut

1. Kemudahan membuat

pekerjaan  menjadi  lebih

cepat

Ig INISu]

2 Sistem mudah digunakan

2. Kemudahan dalam

memasukkan data (input

data)

Mudah mengoperasikan
sistem sesuai dengan apa
individu

yang ingin

kerjakan

3. Kemudahan

penggunaan menjadi lebih

efisien

uenj YIM)| exjijeuwoju] uep sius
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x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
G a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Mudrajad Kuncoro (2003;18) kelengkapan data dalam pengumpulan

infarmasi mempengaruhi kualitas analisis serta ketepatan dalam mengambil suatu
kép‘utusan. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian,
maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode kuesioner. Metode

kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

110 exd1) YeH

sejgmlah pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur untuk diberikan dan dijawab

ole}ﬁ responden. Untuk mendapatkan informasi dari Wajib Pajak Orang Pribadi maka

peheliti melakukan penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan informasi pengaruh

peféepsi kemudahan penggunaan dan kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun 1bunpu

KQésioner disebarkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama

Jakarta Kelapa Gading.

1ueousw edue) Ul S|

E. TeI%nik Pengambilan Sampel

| Menurut Mudrajad Kuncoro (2003:108), populasi adalah suatu kelompok dari
elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data
ya%g diperlukan. Dalam sebuah penelitian, tidak semua populasi dapat diteliti karena

béberapa faktor di antaranya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan fasilitas yang

megndukung penelitian sehingga hanya sampel dari populasi saja yang akan diambil untuk

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwn

diujri yang kemudian akan menghasilkan kesimpulan dari penelitian. Pengambilan sampel
brasanya dipengaruhi oleh variasi parameter populasi dan seberapa jauh presisi yang
diperlukan oleh peneliti (Mudrajad Kuncoro; 2003).

Menurut Uma Sekaran (2006:123), pengambilan sampel adalah proses memilih

sej]mlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan
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pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat

meénggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.

= Menurut Hair et al (2010:102), jumlah sampel yang direkomendasikan adalah

ahtﬁra 100 sampai dengan 200 terlepas dari jumlah populasi yang ditentukan. Oleh karena

itu=maka dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 110 Wajib

110 exdi) YeH

Pajak dianggap sudah mencukupi.

= ekinik Analisis Data

Software computer yang digunakan oleh penulis dalam mengelolah data yang

__Eiunpu!

ipéfoleh adalah software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic

E)UE%J_Q-Buepum

Ver§i0n 20.0.0. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berﬁ<ut:

1. ZUji Skala Likert
Menurut Uma Sekaran (2006:31), skala likert (Likert Scale) didesain untuk
menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5

Stitik yang menunjukkan respon responden terhadap sejumlah item yang berkaitan

?dengan konsep atau variabel tertentu.

W Menurut Ir. M. Igbal Hasan, M.M (2002;72) Skala Likert merupakan jenis

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJEY Yninyies neye uelbeqgas diinbusw buede)iq |

wskala yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian (fenomena spesifik), seperti
=sikap, pendapat, dan persepsi social seseorang atau sekelompok orang. Variabel dalam
penelitian ini dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan titik tolak

= penyusunan item — item instrumen dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan.
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Menurut Sugiyono (2012;132) Pada uji skala likert, setiap jawaban yang
@iberikan oleh responden akan diberikan bobot (score) dan dihitung berapa rata-rata
%bobot (score) yang diberikan responden. Untuk mendapatkan jumlah bobot (score)
%/ang ideal dari keseluruhan item, maka nilai skor dikalikan dengan jumlah responden

3
=yang menjawab paling mendekati dengan tujuan sebenarnya. Setelah itu, akan

a

;diperoleh hasil dengan membandingkan jumlah bobot ideal keseluruhan item dengan

umlah bobot total.

suj) o

asil pengukuran dapat diketahui dari tabel berikut:

H
@
S,
a Tabel 3.2
3 Hasil Skala Likert (n=100)
=1
§ Nilai Kesimpulan
Q
= <100 Sangat Tidak Baik
A
= Antara 101 s/d 200 Tidak Baik
o
3 Antara 201 s/d 300 Ragu-ragu
(0]
< Antara 301 s/d 400 Baik
Antara 401 s/d 500 Sangat Baik
S
9 Sumber: Metode Penelitian Bisnis, Sugiyono. 2012
;‘
3 Tabel 3.3
W Hasil Skala Likert (n=110)
g.
Y Nilai Kesimpulan
Q.
g <110 Sangat Tidak Baik
g., Antara 110 s/d 220 Tidak Baik
q
= Antara 220 s/d 330 Ragu-ragu
)
x
()
)
g. 36
o
a
)
s |
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Antara 330 s/d 440 Baik
Antara 440 s/d 550 Sangat Baik
110 220 330 440 550

ji Reliabilitas dan Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Menurut Mudrajad Kuncoro (2003;154) Realibilitas memusatkan perhatian
kepada masalah konsistensi dan memperhatikan masalah ketepatan stabilitas dari
suatu skor (skala pengukuran).

Menurut Saifuddin Azwar (2012:7) reliabilitas merupakan suatu pengukuran
reliabel yang mampu menghasilkan data yang konsistensi, keterandalan,
keterpercayaan, kestabilan, dan keajegan. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel
ketika jawaban seseorang terhadap kuesioner tersebut adalah stabil dari waktu ke
waktu.

Realibilitas menunjukkan apakah sebuah instrumen secara konsisten
memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang
berlainan (Igbal Hasan; 2002).

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Bivariate Correlations Pearson
dimana pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 setelah data induk
ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze — corellate —
bivariate untuk menguji reliabilitasnya. Untuk melihat korelasi antara item — item
dengan skor totalnya, maka nilainya akan dibandingkan dengan nilai r tabel dengan

jumlah data n=110 dimana r tabel sebesar 0.2246. (Wiyono,2011:118)
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Kriteria pengambilan keputusan:
1) Nilai korelasi > nilai r tabel (0.2246), maka instrumen dinyatakan reliable.
2) Nilai korelasi < nilai r tabel (0.2246), maka instrumen dinyatakan tidak

reliable.

Validitas

Menurut Saifuddin Azwar (2012:8) validitas merupakan pengukuran yang
menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel
yang diukur vyaitu kepada kelayakan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan
berdasarkan skor hasil tes. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
instrumen tersebut (Danang; 2007).

Uji validitas ini digunakan untuk menghitung kevaliditasan kuesioner yang
dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing pertanyaan dalam instrumen
penelitian mampu mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini.

Perhitungan dilakukan dengan program SPSS 20 setelah data induk
ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze — scale —
reliability analysis pada menu yang tersedia. Maka akan muncul output yang
menampilkan hasil dari pengujian yang dilakukan. Kemudian bandingkan hasil
total signifikan dari setiap variabel dengan r tabel. Hasil signifikan harus > r tabel
(0,3). Jadi jika korelasi antara butir dengan skor total kurang dari (<) 0,3, maka

butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012:179).
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Kriteria pengambilan keputusan :
1) rhitung > r tabel (0,3), maka instrumen dinyatakan valid

2) rhitung < r tabel (0,3), maka instrumen dnyatakan tidak valid.

ji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Menurut Danang (2007;95) Uji Normalitas digunakan untuk menguji data
variabel bebas (X) dan data variabel terikat (YY) pada persamaan regresi yang
dihasilkan apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat
berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali.

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Uji Kolmogorov - Smirnov. dimana pengujian dilakukan dengan
menggunakan SPSS 20 setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah
dibangun, maka pilih analyze — descriptive statistics — explore untuk menguji
reliabilitasnya. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan Normal Probability Plot (Duwi Priyatno,2009:44). Kriteria
pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2009;59) Multikolinearitas adalah keadaan dimana
antara dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan
linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang tidak memiliki adanya masalah multikolinearitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat melalui nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Semakin kecil nilai Tolerance dan
semakin besar VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas.

. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 setelah
data induk ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze —
regression — linear, kemudian klik Statistics — Collinearity Diagnostics untuk
mengetahui apakah suatu model regresi terdapat masalah multikolinearitas atau
tidak. Menurut Duwi Priyatno (2009:60), pedoman suatu model regresi yang tidak
terjadi multikolinearitas adalah sebagai berikut:

(a) Nilai VIF < 10

(b) Nilai Tolerance > 0.1

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model regresi sehingga menyebabkan penaksir atau estimator
menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan menjadi sangat tinggi

(Priyatno; 2009:60).
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Menurut Danang Sunyoto (2007:94) Heteroskedastisitas terjadi jika pada
scatterplot titik — titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar
maupun bergelombang — gelombang.

Menurut Duwi Priyatno (2009:44,60), Model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi heteroskedastisitas atau yang homoskedastisitas. Salah satu cara untuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat scatter plot antara
standardized residual (*SRESID) terhadap standardized predicted value
(*ZPRED). Jika tidak terdapat pola yang jelas serta tidak ada titik titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 dan sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi terdapat masalah
multikolinearitas atau tidak, pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 20
setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze
— regression — linear, kemudian Klik tombol Plots, Klik *SRESID (Studentized
Residual) lalu masukkan ke kotak Y dengan klik tanda penunjuk. Kemudian klik

*ZPRED (Standardized Predicted Value) lalu masukkan ke kotak X.

. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut runtun waktu
tertentu (Priyanto; 2009:61).

Menurut Danang Sunyoto (2007:104) Persamaan Regresi yang baik adalah
persamaan regresi yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi
autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai

prediksi. Masalah autokorelasi timbul jika terdapat korelasi secara linier antara
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kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-
1 (sebelumnya).

Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan alat uji Durbin-Watson (DW), pengujian dilakukan dengan
menggunakan SPSS 20 setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah
dibangun, maka pilih analyze — regression — linear. (Duwi Priyatno, 2009:61-
62). Alat uji Durbin-Watson (DW) mempunyai ketentuan sebagai berikut:

1. DU < Durbin-Watson (DW) < 4-DU berarti tidak terdapat autokorelasi.

2. DL < Durbin-Watson (DW) < 4-DU < DW < 4-DL berarti tidak dapat
disimpulkan.

3. 0 < Durbin-Watson (DW) < DL berarti terjadi autokorelasi positif.

4. 4-DL < Durbin-Watson (DW) < 4 berarti terjadi autokorelasi negatif.

4. - Analisis Regresi Linear

Menurut Dergibson (2006:222) Analisis regeresi adalah teknik statistika yang

berguna untuk memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel — variabel.

==Analisis Regresi Linier digunakan untuk menaksir atau meramalkan nilai variabel

Edependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan (Priyatno; 2009:40).

iPengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 setelah data induk ditabulasikan

jdan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze — regression — linear. Hasil

;analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen.

Koefisien diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu

persamaan.
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Peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
@engaruh persepsi kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing. Adapun
u
Zmodel analisis regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Persamaan Regresi Linear Sederhana

Y=a+bX

Dimana: Y = penggunaan e-filing
X = persepsi wajib pajak
a = konstanta

b = koefisien regresi

Uji Hipotesis (Uji-t)
Menurut Priyatno (2009:50) Uji-t dilakukan untuk mengetahui variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan

p:R

QUE

tau tidak. Uji-t dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan,

€)

menyajikan dan menganalis data dengan menggunakan analisis uji-t yang diolah

==dengan bantuan program SPSS.

Isu

— Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian

ny

ini adalah uji-t dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang

S

gsignifikan melalui perbandingan p value terhadap tingkat signifikansi. Tingkat

%signifikansi yang dipergunakan sebesar 5% (0,05) dengan derajat kebenaran (n-2),

yang memiliki arti bahwa kemungkinan besar hasil penarikan kesimpulan mempunyai

probabilitas sebesar 95% atau toleransi kesalahan dalam penarikan kesimpulan sebesar
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